
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis dan menginterprestasikan foto potret instagrammer 

@awatugilang (Ageng Watugilang) dan @nadhirabi (Nadhir Abi Yoga S), 

dengan menerapkan analisis estetika fotografi dan mencari pemaknaan konotatif 

foto-foto potret serta analisis citra tanggapan pada kedua akun instagrammer 

tersebut dalam media sosial instagram penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Setelah menganalisis foto potret, dalam estetika fotografi ditemukan aspek-

aspek yang membangun dalam penerapan ide dalam proses pemotretan, 

pengolahan, serta penyajian karya foto yang dilakukan pada akun instagram 

@awatugilang (Ageng Watugilang) dan @nadhirabi (Nadhir Abi Yoga 

S).Penerapan ide kedua instagrammer tersebut seputar bagaimana 

merepresntasikan subjek yang difoto k edalam sebuah foto potret.   

Sedangkan dalam pengolahan ditemukan upaya-upaya dengan cara mengedit 

hasil karya foto potret dalam proses komputer sehingga selaras dengan 

tampilan dalam gagasan ide foto potret yang dimaksud, dalam hal penyajian 

kedua instagrammer mengunggah foto-foto tersebut kedalam media sosial 

instagram yang menjadi ruang untuk menunjukan foto-foto potret tesebut 

kepada para spectator  yang dapat dikatakan sebagai followers kedua 

instagram @awatugilang (Ageng Watugilang) dan @nadhirabi (Nadhir Abi 

Yoga S). 
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2. Dalam pemaknaan konotatif, makna foto potret yang didapat adalah makna 

yang tidak langsung atau makna yang tersirat. Dengan demikian makna yang 

ada dalam foto dapat dicerap dari berbagai pemikiran dan interpretasi 

penulis.Makna konotasi yang muncul dalam foto potret sangat berkaitan 

dengan tanda-tanda yang terbentuk dari setiap subjek yang terfoto dimana hal 

tersebut berkaitan dengan proses penciptaan karya-karya dari kedua 

instagrammer. 

3. Hasil penelitian yang diperoleh oleh penulis memiliki kesesuaian dengan 

hipotesis, setelah penulis melakukan penelitian terhadap 6 karya foto potret, 

dimana pemilihan sitter perempuan memang dapat memberikan kekuatan 

untuk menarik perhatian spectator yang tercermin dalam interaksi pada kolom 

komentar dan like foto dengan pemilihan sitter perempuan hal tersebut 

bersesuaian dengan dugaan pada hipotesis.  

4. Dalam menganalisis pemaknaan konotatif, unsur pembentuk konotasi menurut 

metode analisis denotatif dan konotatif Roland Barthes yaitu syntax, tidak 

dapat digunakan untuk menganalisis foto potret. Syntax adalah tampilan foto 

sekaligus dalam jumlah banyak dengan bentuk sekuens sehingga tidak akan 

ditemukan korelasi jika foto disajikan dalam bentuk tunggal. Unsur tersebut 

tidak sesuai dengan foto potret yang dijadikan sebagai bahan penelitian karena 

6 foto yang dijadikan bahan penelitian merupakan foto potret yang diunggah 

masing-masing dalam bentuk tunggal. 

5. Pada ke 6 foto potret yang di analisis terdapat dua citra yang muncul yaitu 

citra positif dan citra negatif hal tersebut didapatkan melalui analisis citra 
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berdasarkan studi perbandingan imaji dan penilaian terhadap interaksi 

spectator yang terkandung pada komentar-komentar yang hadir pada setiap 

unggahan foto potret tersebut. Pada instagrammer @awatugilang interaksi 

komentar terhadap apresiasi sebuah teknik foto lebih dominan karena pada 

foto-foto unggahan @awatugilang lebih mengeksplorasi beragam teknik 

fotografi sebagai upaya penghadiran karya fotografi potretnya, sedangkan 

pada kolom komentar instagrammer @nadhirabi didominasi oleh komentar-

komentar vulgar yang disebabkan oleh tampilan semi erotis pada foto yang 

diunggah.  

Foto-foto potret yang diunggah kedua instagrammer ini, pada umumnya 

merupakan sebuah cerminan pada fenomena yang tengah berlangsung di era 

fotografi digital. Sehingga pembaca masih dapat mengaktualisasi pesan-pesan 

yang ingin disampaikan oleh fotografer pada media sosial instagram sebagai 

bentuk pesan visual untuk melihat sebuah peristiwa melalui foto-foto potret 

tersebut. 

B. Saran-Saran 

Keterbatasan dalam penelitian adalah penggunaan metode ini yang tidaklah 

memungkinkan penulis untuk mengetahui lebih lanjut mengenai alasan yang 

melatarbelakangi kedua instagrammer dalam pemuatan foto-foto. Untuk itu perlu 

penelitian lebih lanjut dengan metode penelitian lain, yang sesuai untuk 

mengetahui permasalahan-permasalahan tersebut. Sedangkan untuk penelitian 

selanjutnya yang menggunakan metode analisis semiotika, semiotika 

memungkinkan seorang penulis untuk melihat sebuah foto secara sekilas tetapi 
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jelas hal tersebut memungkinkan terjadinya perbedaan interpretasi terhadap 

gambar tersebut, akibat perbedaan Cara pandang dengan orang lain. 

Akhirnya temuan dari studi ini tidak lain adalah jawaban dari rumusan 

masalah sebelumnya. Pembentukan makna secara keseluruhan diperoleh setelah 

melewati tahapan analisis, di sertai dengan tahapan identifikasi estetika fotografi 

dan juga teori-teori fotografi potret. Yang paling penting tentunya karya ilmiah ini 

diharapkan akan berguna bagi penulis-penulis selanjutnya. Yang perlu digaris 

bawahi dari penelitian ini adalah agar dapat diperbanyak dan lebih dikembangkan 

lagi dari berbagai segi, baik dalam hal analisis, konten dari karya ilmiah yang akan 

ditulis oleh penulis selanjutnya. 
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